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PENGARUH PEMBERIAN TIAMIN TERHADAP PERTUMBUHAN
KANTONG SEMAR (Nepenthes mirabilis) PADA TAHAP AKLIMATISASI

Nur Azizah Fitriani E1 Anam, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin

Program Studi Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri
Maulana Malik Ibrahim Malang

ABSTRAK

Kantong semar (Nepenthes mirabilis) merupakan salah satu dari kelompok tanaman
karnivora menghadapi kelangkaan berdasarkan International Union for Consevation of
Nature's (IUCN) Red List dan Convention on International Trades on Endangered Species
of Wild Flora nad Fauna (CITES). Upaya pelestarian yang dapat dilakukan adalah kultur
jaringan. Salah satu tahapan kritis dalam kultur jaringan adalah aklimatisasi. Aklimatisasi
adalah proses pemindahan planlet dari lingkungan terkendali ke lingkungan yang tidak
terkendali. Oleh karena itu, diberikan tiamin untuk membantu pertumbuhan kantong semar.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pemberian tiamin terhadap
pertumbuhan kantong semar pada tahap aklimatisasi. Rancangan penelitian yang
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor, yaitu konsentrasi tiamin
yang terdiri dari 6 taraf perlakuan (0 ml/L, 0.5 ml/L, ml/L, 1.5 ml/L, 2 ml/L, 2.5 ml/L).
Percobaan dilakukan sebanyak 4 kali ulangan. Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis
menggunakan one way ANOVA dan uji lanjut DMRT 5%. Pemberian konsentrasi tiamin 1
ml/L memberikan hasil terbaik terhadap parameter luas daun dan panjang akar, sedangkan
konsentrasi tiamin 1.5 ml/L memberikan hasil terbaik terhadap parameter jumlah daun
kantong semar.

Kata Kunci: Kantong semar (Nepenthes mirabilis), tiamin, aklimatisasi
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THE EFFECT OF THIAMINE ON THE GROWTH OF PITCHER PLANT
(Nepenthes mirabilis) AT THE ACCLIMATIZATION

Nur Azizah Fitriani E1 Anam, Ruri Siti Resmisari, M. Mukhlis Fahruddin

Biology Study Program, Faculty of Science and Technology, Maulana Malik
Ibrahim State Islamic University Malang

ABSTRACT

The pitcher plant (Nepenthes mirabilis) is one of a group of carnivorous plants facing
scarcity based on the International Union for Conservation of Nature's (IUCN) Red List
and the Convention on International Trades on Endangered Species of Wild Flora nad
Fauna (CITES). Conservation efforts that can be carried out are tissue culture. One of the
critical stages in tissue culture is acclimatization. Acclimatization is the process of moving
plantlets from a controlled environment to an uncontrolled environment. Therefore,
thiamine is given to help the growth of the pitcher plant. The aim of this research was to
determine the effect of thiamine administration on the growth of pitcher plants at the
acclimatization stage. The research design used was a one-factor Completely Randomized
Design (CRD), namely thiamine concentration consisting of 6 treatment levels (0 ml/L, 0.5
ml/L, ml/L, 1.5 ml/L, 2 ml/L, 2.5 ml /L). The experiment was carried out 4 times. The data
obtained was then analyzed using one way ANOVA and a further 5% DMRT test. Giving a
thiamine concentration of 1 ml/L gave the best results on the leaf area and root length
parameters, while a thiamine concentration of 1.5 ml/L gave the best results on the number
of pitcher plant leaf parameters.

Keywords: Pitcher plant (Nepenthes mirabilis), thiamine, acclimatization
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Indonesia merupakan negara yang terletak di wilayah beriklim tropis. Sebagai
negara yang memiliki keanekaragaman yang tinggi, keanekaragaman yang dimiliki
tidak hanya pada kelompok hewan, tetapi juga pada kelompok tanaman. Kelompok-
kelompok tanaman tersebut tidak hanya terdiri dari kelompok tanaman berbunga,
tetapi juga tanaman tidak berbunga yang memiliki keunikan dan kekhasan ciri
morfologi, serta berbagai manfaatnya. Allah SWT. Berfirman dalam surat Asy-
Syu’ara [26] ayat 7 yang berbunyi:
o5 e o e s 25 8T )T
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang
baik ?.” (QS. Asy-Syu’ara [26]:7).

Al-Mahalli (2002) menafsirakan m S z 33 08 (e Wb &S (Kami tumbuhkan di
bumi berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik ?.) sebagai bukti bahwa
semua tanaman diciptakan oleh Allah SWT. ] (Kami tumbuhkan) merujuk pada
sifat Allah SWT. yang mampu menciptakan berbagai jenis tanaman. Hal tersebut
menjadi refleksi dari tugas manusia dalam melestarikan alam yang telah Allah
SWT. ciptakan, yang mana memberikan kesempatan kepada manusia untuk
melakukan rekayasa genetika Allah SWT.

Kantong semar atau Nepenthes merupakan tanaman karnivora, kantong semar
digunakan untuk menyebutkan kelompok tanaman famili Nepenthaceae (Thanh et

al., 2015). Diketahui habitat terbesar dari kelompok kantong semar adalah Borneo

(Kalimantan, Serawak, Sabah, dan Brunei) dan Sumatra (Van der Ent ef al., 2015).



Hingga tahun 2020 ada 63 spesies yang diketahui ada di Indonesia, diantaranya 31
spesies berada di Sumatera, 20 spesies di Kalimantan, 12 spesies di Papua, 10
spesies di Sulawesi, 4 spesies di Maluku, dan 3 spesies di Jawa (Nainggolan et al.,
2020).

Jawa memiliki 3 spesies Nepenthes, diantaranya N. mirabilis, N. andrianii dan
N. gymnamphora (Mansur, 2013). N. mirabilis tumbuh menjalar pada tanaman
lainnya, panjangnya dapat mencapai 10 meter. Keunikan kantong semar terdapat
pada bentuk kantong yang tumbuh diujung daunnya. Bentuk kantongnya
bermacam-macam seperti periuk, kendi, panjang dan langsing, namun yang paling
umum adalah bentuk yang menyerupai piala. N. mirabilis lebih mudah dikenali dari
spesies Nepenthes lainnya, spesies ini memiliki variasi warna kantong yang tinggi.
Ciri spesifik yang membedakan N. mirabilis dari spesies Nepenthes lainnya adalah
daunnya yang tipis dan terdapat rambut-rambut halus di tepi daunnya (Handayani,
2019). Selain itu, N. mirabilis merupakan spesies Nepenthes yang tingkat
adaptasinya lebih baik diantara spesies Nepenthes lainnya. Oleh karena itu, spesies
ini mudah ditemukan (Cahyono dkk., 2019).

Budidaya kantong semar harus segera dilakukan untuk menghindari
kemungkinan kelangkaan di masa depan. Salah satu alternatif budaya yang dapat
dilakukan adalah dengan kultur jaringan. Kultur jaringan merupakan sebuah teknik
perbanyakan tanaman dengan mengambil bagian-bagian tanaman untuk
ditumbuhkan pada lingkungan dan media buatan dalam kondisi steril. Keunggulan
dari kultur jaringan terdapat pada efisiensi waktu, tidak perlu indukan dan waktu
yang banyak untuk menghasilkan bibit unggul. Tahapan-tahapan dalam kultur

jaringan yaitu, persiapan, inisisasi dan pemeliharaan kultur, multiplikasi,



pemanjangan tunas dan induksi akar, dan aklimatisasi. Aklimatisasi adalah salah
satu rangkaian kultur jaringan tanaman atau dapat disebut tahap akhir dari proses
kultur jaringan. Aklimatisasi merupakan kegiatan memindahkan bibit dari botol
kultur ke pot (Mastuti, 2017; Rahardja dan Wahyu, 2003). Dapat dikatakan proses
aklimatisasi adalah proses adaptasi tanaman dari lingkungan in vitro ke lingkungan
ex vitro (Wattimena, 1992).

Keberhasilan dari aklimatisasi tidak lepas dari beberapa faktor, diantaranya
adalah faktor spesies tanaman, nutrisi, media tanam, intensitas cahaya, kelembaban,
dan suhu lingkungan (Zulkarnain, 2009). Hartman dan Kester (2002) juga
menjelaskan bahwa media tanam yang baik adalah yang sifatnya gembur, cukup
hara, memiliki aerase dan drainase yang baik, dan kelembaban yang cukup. Media
tanam menjadi faktor keberhasilan aklimatisasi karena tempat untuk tumbuh, selain
itu media tanam menyediakan nutrisi dan air yang dibutuhkan tanaman. Ada
berbagai macam media tanam yang umumnya digunakan untuk aklimatisasi
diantaranya lumut, serbuk sabut kelapa, arang, kompos (Febriani dkk., 2015), pakis
dan akar kakada (Kartana, 2017). Media-media tersebut memiliki fungsi dan
keunggulannya masing-masing hingga banyak para pekerja  kultur
mengkombinasikan media tanam untuk memaksimalkan hasil pertumbuhan
tanaman.

Media tanam yang cocok untuk kantong semar adalah media tanam yang
memiliki aerasi dan drainase yang baik dan kelembaban yang cukup. Fiona (2017)
menyebutkan bahwa kantong semar memiliki sifat dan karakter tergantung habitat
aslinya. Namun, secara umum Rosmaniah (2012) memaparkan kantong semar

dapat hidup di tempat tertutup maupun terbuka, tetapi tempat hidup yang tepat



adalah memiliki kelembaban udara yang tinggi. Kelembaban yang dianjurkan
adalah di atas 70%, kelembaban ini juga memicu pembentukan kantong pada
kantong semar (Murni dkk., 2020). Berdasarkan kriteria tersebut, media tanam yang
cocok adalah sphagnum moss. Kemampuannya dalam mengikat air hingga 80% dan
sangat baik untuk pertumbuhan akar muda (Prameswari dkk., 2014).

Tahapan aklimatisasi menjadi tahapan yang rawan dalam kultur jaringan,
karena tanaman Pemberian vitamin pada proses aklimatisasi juga penting
dilakukan, hal ini membantu meningkatkan pertumbuhan. Vitamin yang biasa
digunakan dalam kultur jaringan adalah vitamin B-kompleks, diantaranya vitamin
B1 (tiamin), vitamin B2 (riboflavin), vitamin B3 (niacin), dan vitamin BS5
(piridoxin) (Mastuti, 2017). Diantara vitamin B-kompleks tersebut, tiamin biasa
digunakan untuk media subkultur dan aklimatisasi.

Diketahui tiamin berfungsi sebagai adaptasi tanaman dari perpindahan media.
Selain itu, tiamin juga berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan akar tanaman (Latif
dkk., 2020), memicu peningkatan aktivitas hormon pada tanaman, serta berperan
dalam berbagai metabolisme seperti biosintesis asetil-KoA, biosintesis asam amino,
siklus krebs, siklus calvin, dan metabolisme karbohidrat (Fitzpatrick & Chapman,
2020; Srilestari & Suwardi, 2019). Setidaknya ada lima enzim yang bergantung
pada tiamin, diantaranya transketolase (TKT), piruvat dehydrogenase (PDC),
enzim 2-hidroksilCoAliase (HACL), dehydrogenase asam keto (BCAKD), dan
dehydrogenase a-ketoglutara (a-KDGH) (Marrs & Lonsdale, 2021).

Harun dan Jazilah (2021) menyebutkan bahwa dengan kesediaan nutrisi yang
cukup dan seimbang, tanaman dapat tumbuh subur. Meskipun vitamin dapat

membantu pertumbuhan, apabila digunakan terlalu banyak, dampaknya juga tidak



akan baik bagi tanaman. Oleh karena itu, konsentrasi pemberian diterapkan.
Berdasarkan penelitian Rahayu et al. (2023) mengenai pemberian tiamin pada
kentang saat aklimatisasi menunjukkan bahwa konsentrasi 1 ml/L - 2 ml/L
menunjukkan pertumbuhan timggi tanaman, jumlah daun, jumlah tunas, dan
panjang akar. Selain itu, berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rapala-Kozik
et al. (2012) tiamin terbukti berperan dalam merespon stress lingkungan dengan
bekerja melindungi akar, sehingga pertumbuhan tanaman tidak terganggu.

Melihat latar belakang yang telah dijabarkan, penelitian ini penting dilakukan
untuk melihat pengaruh pemberian tiamin terhadap pertumbuhan kantong semar,
sehingga kedepannya penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan
penelitian kantong semar.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan daun pada
aklimatisasi kantong semar ?

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan akar pada
aklimatisasi kantong semar ?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan daun pada
aklimatisasi kantong semar.
2. Mengetahui pengaruh konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan akar pada

aklimatisasi kantong semar.



1.4 Hipotesis Penelitian
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Terdapat pengaruh konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan daun pada
aklimatisasi kantong semar.
2. Terdapat pengaruh konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan akar pada
aklimatisasi kantong semar.
1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah:
1. Memberikan informasi mengenai konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan
daun pada aklimatisasi kantong semar.
2. Memberikan informasi mengenai konsentrasi tiamin terhadap pertumbuhan

akar pada aklimatisasi kantong semar.

1.6 Batasan Masalah
Batasan dalam penelitian ini adalah:
1. Pemberian berbagai konsentrasi tiamin terdiri dari 0, 0.5 ml/L, 1 ml/L, 1.5 ml/L,
2ml/L, 2.5 ml/L.
2. Media aklimatisasi adalah sphagnum moss dan diberi lindungan.
3. Parameter yang diamati adalah persentase hidup, tinggi tanaman,tinggi batang,
diameter batang, luas daun, jumlah daun, warna daun, panjang akar, dan jumlah

akar.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Proses Pertumbuhan Tanaman Dalam Perspektif Islam
Allah SWT. dengan kuasa-Nya menurunkan air hujan untuk menghidupkan
yang mati, menjadikan tanah gersang menjadi tanah yang subur, menciptakan
berbagai macam tanaman dengan berbagai bentuk, warna, rasa, dan manfaatnya.
Indonesia menjadi negara yang dilimpahi keanekaragaman tanaman, menjadikan
Indonesia rumah terbesar bagi beberapa kelompok tanaman. Sebagaimana Allah
SWT. berfirman dalam Al-Qur’an surat Thaha [20] ayat 53 yang berbunyi:
B2 o oa gl G e el e B3 Sz 1 80 Bl g (5T 80 gas o
Artinya: “(Dialah Tuhan) yang telah menjadikan bumi sebagaimana hamparan
dan meratakan jalan-jalan di atasnya bagimu serta menurunkan air
(hujan) dari langit.”Kemudian, Kami menumbuhkan dengannya (air
hujan ini) beraneka macam tumbuh-tanaman.” (Q.S. Thaha [20]:53).
Katsir (2003) menfasirkan (& < oz s 550 & G030 (L Ll Ge 3535 (dan
menurunkan dari langit air hujan. Maka Kami menumbuhkan dengan air itu
berjenis-jenis dari tumbuh-tanaman yang bermacam-macam), yaitu Allah SWT.
yang mampu menciptakan berbagai tanaman dari tetesan air yang jatuh dari langit,
sehingga menjadikan bumi layak dan nyaman dihuni makhluk ciptaan-Nya. Makna
“Kami menumbuhkan” merujuk pada sifat Allah SWT. yang mampu menciptakan
berbagai jenis tanaman. Hal tersebut menjadi refleksi dari tugas manusia dalam
melestarikan alam yang telah Allah SWT. ciptakan, yang mana memberikan
kesempatan kepada manusia untuk melakukan rekayasa genetika Allah SWT.
Konsep kultur jaringan pada tanaman bercermin pada sifat Allah SWT.

tentang penciptaan dari hal yang tidak ada, menjadi ada. Di dalam kultur jaringan

konsep tersebut tertuang pada perbanyakan tanaman melalui bagian-bagian



tanaman, seperti biji, tunas dan batang. Dari bagian-bagian itulah tumbuh tanaman-
tanaman baru. Karena konsep perbanyakan tersebutlah, kultur jaringan menjadi
salah satu upaya budidaya tanaman yang gencar dilakukan.

Budidaya tanaman tidak hanya tentang interaksi ekonomi, tapi juga
mencakup sosial budaya, alam, agama, dan kepercayaan (Kurniatia & Efritab,
2019). Islam telah mengatur dan menetapkan hukum di setiap tindakan manusia
dengan tujuan menghindari kerusakan di bumi, agar manusia terhindar dari
kehidupan yang sia-sia. Seperti firman Allah SWT. dalam surat Ar-Rum [30] ayat
41 yang berbunyi:

shas @il farn 4R L0 el 2aad G aadiy 5 g S ik

7
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Artinya: “Telah Nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena
perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka Kembali (ke

jalan yang benar).” (Q.S Ar-Rum[30]: 41)

Lingkungan adalah bagian yang sangat penting di kehidupan manusia. Untuk
menghindari kerusakan yang dapat diakibatkan oleh manusia, setiap orang harus
memahami prinsip-prinsip dalam memperlakukan ciptaan-Nya, diantaranya: (1)
pengelola (khalifah), (2) keseimbangan dan keberlanjutan, (3) etika dalam
memperlakukan alam, (4) tanggung jawab konservasi dan inovasi, dan (5)
kesejahteraan sosial (Hermanto, 2021).

Pertama, manusia sebagai khalifah di bumi memiliki tugas melestarikan,
mejaga, melayani, dan menyelesaikan masalah. Manusia dengan keunggulannya

mempunyai akal untuk mampu memanfaatkan hal-hal disekitarnya. Dalam

hubungannya dengan alam, manusia bertugas untuk memanfaatkan alam, salah satu



contohnya adalah membudidayakan tanaman, sehingga menghasilkan produk yang
bermanfaat, namun tidak boleh lepas dari nilai-nilai Islam (Mardliyah dkk., 2018).

Kedua, keseimbangan dan keberlanjutan didasarkan pada aspek ekonomi,
sosial, dan lingkungan. Yang mana, budidaya tanaman haruslah memperhatikan
keseimbangan alam. Sejalan dengan nilai keberlanjutan, budidaya tanaman
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan manusia, tetapi tetap menjaga kelestarian
alam (Kurniatia & Efritab, 2019).

Ketiga, etika dalam memperlakukan alam artinya sikap terhadap individu,
populasi, jenis, ekosistem, dan bioma. Dalam konsepnya, manusia bertanggung
jawab tidak hanya terhadap diri sendiri tetapi juga terhadap makhluk ciptaan-Nya
yang lain, seperti hewan dan tumbuhan. Etika memberikan jawaban atas pertanyaan
“bagaimana seharusnya manusia bersikap terhadap alam” untuk menghadapi
kerusakan lingkungan, sehingga budidaya tanaman haruslah menggunakan teknik
yang ramah lingkungan (Abedi-Sarvestani & Shahvali, 2008).

Keempat, tanggung jawab konservasi dan inovasi menunjukkan hubungan
antara manusia dan lingkungan. Konservasi merupakan suatu tindakan pelestarian
lingkungan yang bersifat jangka panjang dan berkelanjutan. Menjaga alam
merupakan kewajiban manusia, karena alam adalah eksistensi yang sangat penting
bagi kehidupan manusia. Oleh, karenanya manusia dituntut menggunakan akal
sebagai sarana memikirkan inovasi-inovasi untuk menjawab tantangan-tangan
terkait kelestarian alam di masa depan (Hermawan & Nugraha, 2022).

Kelima, kesejahteraan sosial dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat demi kehidupan yang sejahtera dengan menggunakan prinsip timbal

balik. Yang mana pelestarian pengetahuan harus dilakukan untuk memenuhi semua
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aspek kehidupan manusia. Dari pengetahuan tersebut terciptalah sistem budidaya
tanaman yang bekelanjutan dengan masyarakat sebagai anggota dan penerima
manfaat budidaya (Sifa et al., 2022).

Rasulullah SAW. bersabda dalam hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad:

Artinya: “Rasulullah  Shallallahu’alaihiwasallam  bersabda  yang  aku
mendengarnya langsung dengan kedua telingaku, “Barang siapa
menanam suatu pohon lalu dia bersabar untuk merawatnya sampai
berbuah, maka segala sesuatu yang mengenai buahnya akan menjadi
sebuah sedekah di sisi Allah.” (H.R Ahmad)

Anjuran yang bernilai jariyah ini memberikan motivasi manusia untuk
melihat tanda-tanda kebesaran Allah SWT. melalui kegiatan bercocok tanam atau
budidaya tanaman. Diantara tanda-tanda kebesaran-Nya, yaitu keanekaragaman
tanaman yang berlimpah, proses pertumbuhan tanaman, simbiosis yang terjadi
antara komponen-komponen alam, dan manfaatnya terhadap setiap makhluk hidup
yang ada. Tanaman hidup di tanah yang merupakan komponen alam paling krusial
dalam kehidupan dan tanah mengandung banyak sekali nutrisi yang dibutuhkan
oleh tanaman. Disinilah simbiosis terbentuk antar komponen-komponen alam,
tanah yang memiliki banyak nutrisi oleh tanaman diserap melalui akar tanaman
untuk tumbuh, air yang turun dari langit maupun air yang terdapat di dalam tanah
juga berperan dalam pertumbuhan tanaman, serta cahaya matahari yang menjadi
bahan bakar proses footsintesis tanaman. Kemudian, tanaman yang tumbuh akan
berguna bagi makhluk lainnya.

Dewasa ini, pelestarian tanaman banyak dilakukan dengan metode kultur
jaringan, terutama digunakan sebagai bahan penelitian dengan tujuan melihat

potensi tanaman yang ada. Kantong semar dikenal sebagai tanaman hias, tetapi

ditemukan juga potensinya dalam bidang lain. Potensi baru yang ditemukan
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memperluas ruang lingkup pemanfaatan kantong semar, kelak di masa depan
memungkinkan adanya potensi baru yang hadir sesuai dengan keistimewaan yang
diberikan Allah SWT yaitu akal, sehingga mampu memanfaatkan lingkungan
sekitar. Sebagaimana firman Allah SWT. befirman dalam surat Hud [11] ayat 61
yang berbunyi:

s i8aanly o1 o2 STal huse ) 2p S0 AT Al g8 J6 bl 2hisf 5 2 1)

o B O TR F gt
Artinya: “Dan kepada kaum Samud (Kami utus) saudara mereka, Saleh. Dia

berkata, “Wahai kaumku! Sembahlah Allah, tidak ada Tuhan bagimu
selain Dia. Dia telah menciptakanmu dari Bumi (tanah) dan
menjadikanmu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampun kepada-Nya,
kemudian bertobatlah kepada-Nya. Sesungguhnya Tuhanku sangat dekat
(Rahmat-Nya) dan memperkenankan (doa hamba-Nya).”.” (Q.S. Hud
[11]: 61).

Katsir (2003) menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan “Dan menjadikan
kamu (sebagai) pemakmurnya” adalah manusia diciptakan oleh Allah SWT. untuk
menghuni bumi dan memanfaatkan kekayaan alam yang telah Allah SWT. berikan.
Oleh karena itu, manusia sebagai makhluk Allah SWT. diharuskan mampu untuk
melihat tanda-tanda kebesaran-Nya dengan mengkaji ilmu guna menemukan
potensi-potensi dari kekayaan alam yang ada di sekitar kita.

Manusia sebagai ciptaan Allah SWT. yang diberikan akal sudah sepatutnya
senantiasa menggunakannya untuk berdzikir dan mengingat Allah SWT. Allah
SWT. akan memberikan pahala kepada siapa saja yang senantiasa berdzikir kepada-

Nya dalam kondisi apapun, sehingga muncul rasa takjub dan syukur terhadap

kebesaran dan kuasa-Nya, kemudian keimanan dalam hati akan bertambah.
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2.2 Botani Kantong Semar (Nepenthes mirabilis)

2.2.1 Morfologi dan Klasifikasi

Kantong semar atau Nepenthes merupakan salah satu jenis tanaman yang
dikenal sebagai tanaman karnivora dengan tujuan untuk mendapatkan nutrisi
tambahan. Nama kantong semar biasa untuk menyebutkan kelompok tanaman
famili Nepenthaceae (Thanh & Thao, 2015). Diketahui habitat terbesar dari
kelompok kantong semar adalah Borneo (Kalimantan, Serawak, Sabah, dan Brunei)
dan Sumatra (Van der Ent et al., 2015). Hingga tahun 2020 ada 63 spesies yang
diketahui ada di Indonesia, diantaranya 31 spesies berada di Sumatera, 20 spesies
di Kalimantan, 12 spesies di Papua, 10 spesies di Sulawesi, 4 spesies di Maluku,
dan 3 spesies di Jawa (Nainggolan et al., 2020). Salah satu spesies kantong semar
yang banyak ditemui di Jawa adalah N. mirabilis.

Klasifikasi Nepenthes mirabilis berdasarkan Global Biodiversity Information

Facility (GBIF) (2023):

Kingdom : Plantae

Phylum : Tracheophyta

Class : Magnoliopsoda
Order : Caryophyllales
Family : Nepenthaceae
Genus : Nepenthes

Spescies : Nepenthes mirabilis

N. mirabilis merupakan salah satu dari spesies Nepenthes yang paling sering
ditemui, dapat hidup mulai ketinggian 0 - 110 m, tetapi umumnya tumbuh pada

ketinggian di bawah 100 m. N.mirabilis hidup ditempat lembab, oleh karenanya
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akan banyak ditemukan di daerah rawa, tapi tidak menutup kemungkinan hidup di
daerah kering, semak belukar bahkan hingga di pinggir jalan. Meskipun mudah
ditemui, N.mirabilis jarang ditemukan tumbuh berdampingan dengan jenis
Nepenthes lainnya, hal ini dikarenakan lemahnya daya saing N.mirabilis terhadap

jenis Nepenthes lainnya (Adam, 1992; Handayani & Hadiah, 2019).

Gambar 2. 1 Kantong Semar (Nepenthes mirabilis) (Global Biodiversity
Information Facility, 2023)

N. mirabilis memiliki batang yang panjangnya kurang lebih sekitar 10 m
dengan diamter sekitar 10 mm. Daun N. mirabilis berwarna hijau dan bentuknya
lonjong atau lanset, daunnya tipis dan terdapat rambut-rambut halus di tepi daunnya
(Handayani, 2019; Mardhiana dkk., 2012). N. mirabilis menjadi salah satu spesies
kantong semar yang memiliki tangkai daun (Simbolon dkk., 2021). Di ujung
daunnya terdapat sulur yang menopang kantong. Kantong pada kantong semar
merupakan bagian daun yang berevolusi sebagai bentuk adaptasi di lingkungan
yang kurang nutrisi. Kantong terbentuk dari daun yang menggulung pada
permukaan daun adaxial (Mithofer, 2011). Kantongnya terbagi menjadi tiga bagian,

yaitu peristome, waxy zone, dan digestive zone (Wang et al., 2009).
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Bagian teratas dari kantongnya adalah peristome atau mulut kantong, meski
secara visual terlihat halus, pada dasarnya permukaannya bergerigi dan di antara
gigi tersebut terdapat kelenjar nektar (Gaume et al., 2002), bagian kantong yang
berfungsi untuk menarik dan menjebak serangga (Mithofer, 2011), sehingga
serangga yang hinggap tergelincir masuk ke dalam kantong. Lalu bagian tengah
kantong atau disebut waxy zome merupakan bagian dalam kantong yang
permukannya licin ditutupi lilin. Bagian ini berfungsi untuk mencegah serangga
keluar dari kantong. Yang terakhir adalah bagian pencernaan atau digestive zone,
bagian ini berfungsi untuk mencerna serangga yang terjebak (Scholz, 2010; Wang

et al., 2009).

Gambar 2. 2 Variasi warna kantong Nepenthes mirabilis A. Hijau dan berbintik
merah keunguan, B. Keseluruhan merah keunguan, C. Hijau dibagian
bawah dan ungu dibagian atas, D. Hijau keseluruhan, E. Merah
keseluruhan, F. Hijau keseluruhan, G. Hijau dengan bintik merah
acak, dan H. Hijau dibagian bawah dan merah dibagian atas
(Handayani dan Hadiah, 2019).

Warna kantong pada N. mirabilis memiliki variasi yang banyak, warna yang
terdapat pada N. mirabilis didominasi warna-warna yang cerah diantaranya hijau,

hijau dengan bagian atas dan/atau bawahnya merah merah atau ungu, kuning,
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kuning dan merah Handayani dan Hadiah (2019). Bunga N. mirabilis memiliki
warna dan bentuk yang cantik yang terletak pada ujung batang (Handayani, 2017).
2.2.2 Pemanfaatan Kantong Semar (Nepenthes mirabilis)

Pemanfaatan kantong semar lebih dikenal dalam dunia tanaman hias. Tetapi
dibeberapa daerah di Indonesia, katong semar sering digunakan dalam kegiatan
sehari-hari. Di Kalimantan, cairan yang ada di kantong digunakan sebagai obat
batuk dan luka bakar ringan, sedangkan perasan daun dan akarnya dimanfaatkan
sebagai penyegar (Mansur, 2006). Di Halmahera, kantong semar dimanfaatkan
sebagai ramuan untuk bayi yang sering menagis, kantongnya juga biasa
dimanfaatkan untuk bungkus makanan, sedangkan batangnya dapat digunakan
sebagai tali pengikat (Cahyono, 2014). Sedangkan, di Papua batang kantong semar
digunakan sebagai gelang (Handayani, 2021).

Seiring bertambahnya tahun, potensi terhadap kantong semar lebih
diperhatikan. Ada manfaat pengobatan yang ditemukan dalam kantong semar,
seperti anti jamur, anti bakteri, anti malaria, anti diabetes. Selain itu pemanfaatan
cairan di dalam kantong digunakan juga sebagai tonik pencernaan, penyakit kusta
(Sanusi et al.,2017). Lee et al. (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan adanya
potensi anti jamur, hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada beberapa jamur
endofit yang berhasil dikultur dari kantong semar, diantaranya Colletitrichum,
Lasidiplodia, Isaria, dan Meyerozyma guilliermondii. Kemudian pada penelitian
oleh Thao et al. (2016) ditemukan adanya potensi anti inflamasi yang diisolasi dari

N. mirabilis.
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2.2.3 Kultur Jaringan Tanaman

Kultur jaringan tanaman merupakan salah satu teknik perbanyakan tanaman
dengan mengambil bagian-bagian tanaman untuk ditumbuhkan di lingkungan dan
media buatan yang steril. (Mastuti, 2017). Kultur jaringan tanaman memiliki nama
lain yaitu, mikropropagasi (Taji et al., 1992) dan kultur in vitro (Withers &
Engelmann, 1997).

Kultur jaringan bersandar pada teori totipotensi atau teori sel yang mana
setiap sel memiliki potensi untuk memperbanyak dirinya sendiri atau beregenerasi
menjadi tanaman utuh apabila mendapatkan nutrisi yang cukup (Barus dan Restuati,
2018). Kultur jaringan memiliki beberapa tahapan yang perlu diperhatikan yaitu,
pemilihan tanaman, pembuatan kultur, penggandaan pucuk, pemanjangan pucuk,
pembentukan akar, dan penanaman pada kondisi in vitro (Taji et al., 1992). Di
sumber lain menyebutkan tahapan kultur jaringan terdiri dari persiapan, inisisasi
dan pemeliharaan kultur, multiplikasi, pemanjangan tunas dan induksi akar, serta
penanaman di green house (aklimatisasi) (Mastuti, 2017).

Aklimatisasi adalah salah satu rangkaian kultur jaringan tanaman atau dapat
dikatakan tahap akhir dari proses kultur jaringan. Aklimatisasi merupakan kegiatan
memindahkan bibit dari botol kultur ke pot dengan media moss (Rahardja dan
Wahyu, 2003). Dapat dikatan aklimatisasi merupakan proses adaptasi tanaman dari
heterotrof ke autotrof (Wattimena, 1992).

Keberhasilan dari aklimatisasi tidak terlepas oleh faktor spesies tanaman,
nutrisi, media tanam, intensitas cahaya, kelembaban, dan suhu lingkungan
(Zulkarnain, 2009). Hartman dan Kester (2002) juga menjelaskan bahwa media

tanam yang baik memiliki sifat gembur, cukup hara, aerase dan drainase yang baik,
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dan kelembaban yang cukup. Menurut Kaveriamma (2019) media tanam menjadi
faktor keberhasilan aklimatisasi dikarenakan media tanam adalah tempat untuk
tumbuh, selain itu media tanam menyediakan nutrisi dan air yang dibutuhkan
tanaman. Ada berbagai macam media tanam yang umumnya digunakan saat
aklimatisasi seperti lumut, serbuk sabut kelapa, arang, kompos (Febriani dkk.,
2015), pakis dan akar kakada (Kartana, 2017). Media-media tersebut memiliki
fungsi dan keunggulannya masing-masing hingga banyak para pekerja kultur
mengkombinasikan media tanam untuk memaksimalkan hasil pertumbuhan
tanaman.

Media tanam yang cocok untuk kantong semar adalah media tanam yang
ringan dan memiliki daya serap air yang tinggi. Fiona (2017) menyebutkan bahwa
kantong semar memiliki sifat dan karakter tergantung habitat aslinya. Namun secara
umum. Rosmaniah (2012) memaparkan kantong semar dapat hidup di tempat
tertutup maupun terbuka, tetapi tempat hidup yang tepat adalah memiliki
kelembaban udara yang tinggi. Kelembaban yang dianjurkan adalah di atas 70%,
kelembaban ini juga memicu pembentukan kantong semar (Murni dkk., 2020).
Melihat dari kriteria tempat hidup tersebut, media tanam yang cocok digunakan
adalah spagnum moss dan serbuk kelapa (cocopeat).

2.2.3 Tiamin

Tiamin memiliki rumus kimia Ci2Hi17N4OS merupakan senyawa organo
sulfur yang tersusun dari gugus heterosiklik pirimidin (2-methyl-4amino-
pyrimidine) dan thiazol (5-(2-hydroxyethyl)-4-methylthiazolium) dengan gugus

metilen sebagai penghubungnya (Bettendorff & Wins, 2021; Fizpatrick &
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Chapman, 2020). Pada tanaman, tiamin tersebar di seluruh organ tanaman seperti

biji, umbi, daun, bunga, buah (Asensi-Fabado & Munné-Bosch, 2010).

1 1 OH

Thiamine (vitamin B1)

Gambar 2. 3 Struktur kimia tiamin (Bettendorff & Wins, 2021)

Biosintesis tiamin pada tamanan melalui proses yang kompleks, yang mana
pirimidin dan thiazol disinteis secara terpisah (Bettendorf & Wins, 2021; Idris et
al., 2018). Pada sintesis pirimidin dimulai dari 5-aminoimindazole ribonukleotid
(AIR) yang disintesis oleh THIC menghasilkan 4-amino-2-metil-5-
hidroksimetilpirimidin fosfat (HMP-P), kemudian difosforilasi oleh TH1 dan
menghasilkan  4-amino-2-metil-5-fosfometilpirimidin ~ pirofosfat (HMP-PP).
Sedangkan, tiazole dimulai dari 2-pentulosa dan glisin yang disintesis oleh THI
menghasilkan 4-metil-5-beta-hidroksietiltiazol fosfat (HET-P). Kemudian, HMP-
PP dan HET-P dikondesasai oleh TH1 menjadi tiamin monofosfat (TMP). Untuk
menjadi tiamin pirofosfat (TPP), TMP harus didefosforilasi menjadi tiamin (tiamin
eksogen). Kemudian tiamin difosforilasi menjadi TPP. TPP inilah yang digunakan
pada banyak metabolisme (McRose et al., 2014)

Tiamin pirofosfat (TPP) berperan penting dalam banyak aktivitas
metabolisme tanaman, seperti biosintess asetil-KoA, biosintesis asam amino, siklus
krebs, siklus calvin (Fitzpatrick & Chapman, 2020), biosintesis pigmen (Friedrich,
1987). Diketahui ada lima enzim yang bergantung pada tiamin untuk melakukan

metabolisme, diantaranya transketolase (TKT), piruvat dehidrogenase (PDC),
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enzim 2-hidroksilCoA liase, dehidrogenase asam keto, dan dehidrogenase a-
ketoglutara (a-KDGH) (Marrs & Lonsdale, 2021).

Pada aklimatisasi tiamin berfungsi sebagai adaptasi tanaman dari
perpindahan media, melindungi akar dari oksidatif, membantu simbiosis dengan
mikroba tanah untuk meningkatkan penyerapan nutrisi, selain itu juga berperan
aktif dalam metabolisme nitrogen yang sangat dibutuhkan kantong semar. Tiamin
juga berfungsi sebagai pemicu pertumbuhan akar tanaman), koenzim dalam
metabolisme karbohidrat, serta memicu peningkatan aktivitas hormon pada
tanaman (Latif dkk., 2020; Rosado-Souza et al., 2020; Srilestari dan Suwardi,
2019).

2.3 Pertumbuhan Tanaman

Pertumbuhan pada tanaman merupakan sebuah proses bertambahnya ukuran
tubuh tanaman, seperti panjang, lebar, luas, volume, dan berat tanaman (Priyono,
2020). Tanaman memiliki meristem yang memungkinkan untuk melakukan
pertumbuhan terus-menerus sepanjang hidupnya (Srivastava, 2002).

Pertumbuhan tanaman tidak lepas dari faktor internal dan eksternal. Faktor
internal yang mempengaruhi pertumbuhan adalah genetik dan hormon, sedangkan
faktor eksternal diantaranya cahaya, kelembaban, suhu, udara, dan nutrisi (Koryati
dkk., 2021). Terdapat beberapa hormon pada tumbuhan yang fungsinya saling
berkaitan, diantaranya auksin, giberilin, sitokinin, etilen, asam absitat, salicylic
acid, asam jasmonat, dan brassinosteroid (Davies, 2012; Santner ef al., 2009).

Harun dan Jazilah (2021) menyebutkan bahwa dengan kesediaan nutrisi yang
cukup dan seimbang, tanaman dapat tumbuh subur. Oleh karenanya, frekuensi

pemberian tiamin diterapkan. Cahyono, dkk. (2022) menyebutkan apabila
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konsentrasi nutrisi yang diberikan tinggi, maka nutrisi yang diterima juga banyak
dan apabila pemberian nutrisi lebih sering dilakukan, nutrisi yang akan diterima
juga banyak, sehingga konsentrasi maupun frekuensi pemberian saling

mempengaruhi.



BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) terdiri dari satu faktor, yaitu konsentrasi tiamin (T).
Konsentrasi tiamin (T) terdiri dari 6 taraf perlakuan yaitu To =0, T1 = 0.5 ml/L, T>
=1 ml/L, T3 = 1.5 ml/L, T4 = 2 ml/L, Ts = 2.5 ml/L. Masing-masing perlakuan
diulangi sebanyak 4 kali ulangan, sehingga total keseluruhan perlakuan adalah 24
unit percobaan. Kombinasi perlakuan dan ulangan disajikan dalam (Tabel 3.1).

Tabel 3. 1 Konsentrasi Tiamin (T) dan Ulangan (U)

Ulangan
T1 gi T3 IT‘; TS 2T§
_ 0 ml/L ml/L 1 ml/L ml/L 2 ml/L ml/L
Konsentrasi
tiamin

Ul =Ulangan 1 T1Ul T2Ul T3Ul T4U1 T5U1 TeUl

U2 = Ulangan 2 T1U2 T2U2 T3U2 T4U2 T5U2 T6U2

U3 = Ulangan 3 T1U3 T2U3 T3U3 T4U3 T5U3 T6U3

U4 = Ulangan 4 T1U4 T2U4 T3U4 T4U4 T5U4 T6U4

3.2 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November — Desember 2023. Proses
subkultur dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman dan kegiatan
aklimatisasi serta pengamatan tanaman kantong semar (Nepenthes mirabilis)
dilakukan di Laboratorium Kultur Jaringan Program Studi Biologi, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
3.3 Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini adalah:
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1. Variabel bebas pada penelitian ini, yaitu konsentrasi tiamin yang terdiri dari 0
ml/L, 0.5 ml/L, 1 ml/L, 1.5 ml/L, 2 ml/L, 2.5 ml/L.

2. Variabel terikat pada penelitian, yaitu persentase hidup, tinggi tanaman, tinggi
batang, diameter batang, luas daun, jumlah daun, warna daun, panjang akar,
dan jumlah akar.

3. Vaiabel terkendali pada penelitian ini, yaitu komposisi media, cahaya., dan
lindungan.

3.4 Alat dan Bahan

3.4.1 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah botol jam, gelas ukur,
magnetic stirrer, hot plate, pot try, hand sprayer, baskom, kertas bekas, plastik, dan
karet.
3.4.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah planlet N. mirabilis siap
tanam yang memiliki ciri-ciri di antaranya, memiliki akar yang panjang dan
memiliki ukuran yang sama antar planlet, sphagnum moss, akuades, dan tiamin.
3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah sphagnum moss.
Sphagnum moss terlebih dahulu direndam kurang lebih 2 jam, kemudian diperas
dan dianginkan-anginkan.
3.5.2 Persiapan Bahan Tanam

Planlet yang digunakan adalah planlet N. mirabilis memiliki ciri-ciri sudah

memiliki akar yang cukup panjang dan memiliki banyak daun, serta memiliki
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ukuran yang sama antar planlet. Sebelum mengeluarkan planlet dari botol kultur,
terlebih dahulu disiapkan baskom berisi air bersih dan baskom yang sudah dilapisi
kertas bekas. Kemudian, planlet dikeluarkan dari botol dengan hati-hati
menggunakan pinset. Selanjutnya, planlet dibersihkan menggunakan air hingga
tidak ada media agar yang tersisa. Setelah itu, planlet diangin-anginkan sekitar 3-5
menit di atas kertas.
3.5.3 Penanaman Planlet

Planlet yang telah diangin-anginkan sekitar 3-5 menit, kemudian akarnya
dibalut dengan sphagnum moss dengan perlahan untuk menghindari akar terlepas
dari batang planlet. Selanjutnya, diletakkan di pot try dengan posisi planlet tepat di
tengah dan sphagnum moss dipastikan cukup, sehingga planlet tidak goyah. Satu
bolongan pot try berisi satu planlet. Setelah semua planlet memenuhi pot try, pot
try ditutup dan diberi label sesuai dengan perlakuan.
3.5.4 Pembuatan Larutan Tiamin

Pembuatan larutan Tiamin dilakukan dengan cara melarutkan tiamin ke dalam
air sebanyak 1 L. Kemudian dibuat larutan perlakuan dengan konsentrasi 0, 0.5

ml/L, I ml/L, 1.5 ml/L, 2 ml/L, 2.5 ml/L (Tabel 3.2).



Tabel 3. 2 Perhitungan Larutan Tiamin
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Konsentrasi 0 ml/L

Konsentrasi 0.5 ml/L

V1 X M1 =V2 X M2
V1X100ml=100ml X 0
V1 =0ml

(0 ml + 100 ml akuades)

V1X M1 =V2 X M2
V1 X 1000 ml = 1000 ml X 0.5
V1 =0,5ml

(0,5 ml + 95 ml akuades)

Konsentrasi 1 ml/L

Konsentrasi 1.5 ml/L

V1 X M1 =V2 X M2
V1 X100 ml =100 ml X 1
V1 =1ml

(1 ml + 90 ml akuades)

V1X M1 =V2 X M2
V1 X 100 ml =100 ml X 1,5
V1 =1,5ml

(1,5 ml + 85 ml akuades)

Konsentrasi 2 ml/L

Konsentrasi 2.5 ml/L

V1 X M1 =V2 X M2
V1 X 100 ml =100 ml X 2
V1 =2ml

(2 ml + 80 ml akuades)

V1 X M1 =V2 X M2
V1 X 100 ml =100 ml X 2,5
V1 =2,5ml

(2,5 ml + 75 ml akuades)

3.5.5 Pemeliharaan Kantong Semar (Nepenthes mirabilis)

Pemeliharan pada satu minggu pertama, yaitu planlet disiram dengan air

tanpa larutan tiamin. Pada minggu selanjutnya, penyiraman dengan larutan tiamin

sesuai dengan konsentrasi setiap 4 hari sekali. Penyiraman dilakukan dengan

memperhatikan kelembaban media tanam tanpa membuat media tanam terlalu

banyak mengandung air.

3.6 Tahap Pengamatan

Pengamatan pertumbuhan dilakukan dengan mengamati tinggi tanaman,

tinggi batang, diameter batang, luas daun, jumlah daun, warna daun, panjang akar,

dan jumlah akar di tanaman yang telah berumur 30 HST disetiap perlakuan.

1. Tinggi Tanaman

Tinggi tanaman diamati dengan mengukur bagian pangkal hingga ujung

tanaman. Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada tanaman yang telah

berumur 30 HST.
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Jumlah Daun

Jumlah daun diamati dengan cara menghitung jumlah daun yang ada pada
setiap tanaman. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada tanaman yang telah
berumur 30 HST.

Luas Daun (cm?)

Luas daun diamati dengan menggunakan rumus panjang kali lebar pada
tanaman yang telah berumur 30 HST. Pengamatan dilakukan dengan mengukur
seluruh luas daun, kemudian dirata-ratakan.

Warna Daun

Warna daun diamati menggunakan aplikasi color grab pada daun tanaman yang
telah berumur 30 HST.

Jumlah Akar

Jumlah akar diamati dengan cara menghitung jumlah akar yang ada pada setiap
tanaman. Pengamatan jumlah akar dilkakukan pada tanaman yang telah
berumur 30 HST.

Panjang Akar

Panjang akar diamati dengan mengukur bagian pangkal hingga ujung akar
tanaman. Pengamatan panjang akar dilkakukan pada tanaman yang telah
berumur 30 HST.

Warna Akar

Warna akar diamati menggunakan aplikasi color grab pada akar tanaman yang

telah berumur 30 HST.
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3.7 Analisis Data

Data hasil penelitian mencakup tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun,
jumlah akar, dan panjang akar dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas terlebih
dahulu, jika hasilnya lebih besar dari 0,05, maka data dianggap normal dan
homogen, sehingga dapat dilakukan uji one way ANOVA, apabila hasil
menunjukkan lebih besar dari 0,05 dilakukan uji lanjut DMRT sedangkan data
penelitian yang meliputi warna daun dan warna akar dianalisis secara deskriptif
dengan pendekatan sains dan integrasi nilai spiritual Islam yang mengacu pada

ayat-ayat Al-Qur’an yang sesuai dengan hasil penelitian.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Pemberian Tiamin Terhadap Petanaman Daun Pada
Aklimatsisasi Kantong Semar (Nepenthes mirabilis)

Pemberian tiamin berpengaruh terhadap pertumbuhan kantong semar pada
tahap aklimatisasi, yaitu berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun dan
luas daun. Hasil penelitian menunjukkan rata-rata tertinggi jumlah daun dihasilkan
oleh konsentrasi 1,5 ml/L dengan nilai 19,25 dan rata-rata tertinggi luas daun, yaitu
1,14 cm? dihasilkan oleh konsesntrasi 1 ml/L (Tabel 4.1).

Tabel 4. 1 Pengaruh pemberian tiamin terhadap pertumbuhan daun kantong
semar (Nepenthes mirabilis)

Konsentrasi (ml/L) Jumlah Daun Luas Daun (cm?)
T1 (0) 17,50ab 0,76a
T2 (0,5) 16,50ab 0,70a
T3 (1) 12,75a 1,14b
T4 (1,5) 19,25b 0,43a
TS (2) 16,25ab 0,45a
T6 (2,5) 15,25ab 0,45a

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan signifikan berdasarkan uji
Duncan 5%

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Sahu et al. (1993) bahwa tiamin
meningkatan jumlah daun berwarna hijau dan luas daun pada tanaman jagung (Zea
mays). Peningkatan jumlah daun disebabkan oleh fungsi tiamin sebagai koenzim
dalam metabolisme karbohidrat dan lemak (Naheed et al., 2022) yang digunakan
sebagai energi saat melakukan fotosintesis, sehingga memberikan tanaman nutrisi
untuk pertumbuhan daun.

Peningkatan luas daun dapat disebabkan oleh meningkatnya jumlah kloroplas

dalam daun. Oleh karena itu, tanaman dapat menangkap cahaya matahari lebih
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maksimal untuk kelangsungan fotosintesis, sehingga laju fotosintesis meningkat
dan karbohidrat pada tanaman menjadi berlimpah yang berdampak pada

pertumbuhan tanaman (Gardner et al., 1991).

Tabel 4. 2 Pengaruh pemberian tiamin terhadap warna daun kantong semar
(Nepenthes mirabilis)

Konsentrasi (ml/L) Warna Daun
T1 () Ho, #8BODIE
120 Hox: $3A6128

T3 () Hex?;gzgszs
T4(15) Hox: #SFATIA
T5(2) HeXF;ggZZSS

6 (2.5) Green: Yellow

Hex: #9FA748

Pemberian tiamin juga berpengaruh pada warna daun dapat dilihat pada tabel
4.2 warna daun kantong semar yang sehat dan segar adalah yang berwarna hijau,
warna hijau menunjukkan bahwa daun memiliki kandungan klorofil yang tinggi.
Hal ini sesuai dengan penelitian Ahn et al. (2005) yang menjelaskan bahwa tiamin

terbukti mempersegar daun.
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Gambar 4. 1 Warna daun kantong semar pada berbagai konsentrasi a. 0 ml/L
b.0,5ml/Lc. 1 ml/Ld. 1,5ml/Le.2 ml/L{f 2,5ml/L

Warna hijau pada daun dapat mengindikasikan banyaknya klorofil pada daun.
Sebagai pigmen utama daun yang berperan penting dalam mekanisme fotosintesis,
dapat dikatakan bahwa laju fotosintesis sebanding dengan jumlah klorofil (Rao &
Kodandaramaiah, 1982). Tetapi, tidak semua tanaman yang mengandung banyak
klorofil memiliki laju fotosintesis yang tinggi. Karena kandungan klorofil yang ada
pada tanaman dipengaruhi oleh beberapa faktor, diantaranya adalah gen, jenis
tanaman, jumlah cahaya yang diterima tanaman, dan nutrisi tanaman (Taner & Sade,
2005).

4.2 Pengaruh Pemberian Tiamin Terhadap Pertumbuhan Akar Pada
Aklimatisasi Kantong Semar (Nepenthes mirabilis)

Pemberian tiamin terhadap pertumbuhan kantong semar pada tahap

aklimatisasi memberikan pengaruh signifikan terhadap panjang akar, tetapi tidak

berpengaruh terhadap jumlah akar, yaitu pada pemberian tiamin 2,5 ml/L. Dapat
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dilihat pada tabel 4.3 bahwa pengaruh tiamin terhadap pertumbuhan akar kantong
semar dengan hasil terbaik dihasilkan oleh konsentrasi 1 ml/L dan 2,5 ml/L, yang
mana memiliki nilai rata-rata tertinggi, yaitu 1,15 cm dan rata-rata terendah
dihasilkan oleh konsentrasi 1,5 ml/L, yaitu 0, 36 cm.

Tabel 4. 3 Pengaruh pemberian tiamin terhadap pertumbuhan akar kantong
semar (Nepenthes mirabilis)

Konsentrasi (ml) Panjang Akar

(cm)

T1 (0) 0,45a

T2 (0,5) 0,65a

T3 (1) 1,15b

T4 (1,5) 0,36a

T5 (2) 0,55a

T6 (2,5) 1,15b

Keterangan: huruf yang berbeda menunjukkan signifikan berdasarkan uji Duncan
5%

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Naheed et al. (2022) bahwa
tiamin memiliki pengaruh pada pertambahan panjang akar. Hal ini dikarenakan
tiamin bekerja untuk melindungi akar dari stress oksidatif dengan menekan radikal
bebas, selain itu tiamin juga berperan dalam penyerapan mineral sehingga nutrisi
yang dibutuhkan untuk pertumbuhan akar terpenuhi (Jabeen et al., 2022).

Tabel 4. 4 Pengaruh pemberian tiamin terhadap warna akar kantong semar
(Nepenthes mirabilis)

Konsentrasi (ml/L) Warna Akar
Black
T1(0) Hex: #231A1F
T2 (0.5) Black

Hex: #171316
Dark Grey — Brown: Orange

3 Hex: #433C36
Dark Grey — Brown: Yellow
T4 (1,5) Hex: #504B3F
Dark Yellow: Orange
5@ Hex: #50441C
T6 (2.5) Dark Grey

Hex: #312F33
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Pemberian tiamin juga berpengaruh pada warna akar terlihat pada tabel 4.4,
warna akar kantong semar didominasi grey. Pada tanaman muda, warna akar
cenderung berwarna putih (Wells & Essenstat, 2002) dan akan bertambah gelap
seiring bertambahnya usia tanaman (Wang et al., 1995).

4.1 Hasil Penelitian dalam Perspektif Islam
Allah SWT. Memiliki sifat yang agung, tidak bisa dibandingkan dengan
apapun. Oleh karenanya, manusia yang mengemban tugas sebagai khalifah di bumi
ini tidak akan pernah berakhir untuk mencari tanda-tanda kebesaran-Nya. Allah
SWT. Sebagai sang pencipta telah menciptakan berbagai macam tanaman yang
memiliki keunikan dan manfaat untuk kelangsungan hidup manusia. Dari tanaman
inilah kita dapat melihat tanda-tanda kebesaran-Nya. Allah SWT. Berfirman dalam
surat Asy-Syu’ara [26] ayat 7 yang berbunyi:
& 05 K o e 2 T )T ]
Artinya: “Dan apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah banyaknya
Kami tumbuhkan di bumi berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang

baik ?.” (QS. Asy-Syu’ara [26]:7).

Al-Mahalli (2002) menafsirakan a8 z55 38 o Wt G (Kami tumbuhkan di
bumi berbagai macam (tumbuh-tumbuhan) yang baik ?.) sebagai bukti bahwa
semua tanaman diciptakan oleh Allah SWT. ik (Kami tumbuhkan) merujuk pada
sifat Allah SWT. yang mampu menciptakan berbagai jenis tanaman. Hal tersebut
menjadi refleksi dari tugas manusia dalam melestarikan alam yang telah Allah
SWT. ciptakan, yang mana memberikan kesempatan kepada manusia untuk
melakukan rekayasa genetika Allah SWT.

Konsep kultur jaringan pada tanaman bercermin pada sifat Allah SWT.

tentang penciptaan dari hal yang tidak ada, menjadi ada. Di dalam kultur jaringan
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konsep tersebut tertuang pada perbanyakan tanaman melalui bagian-bagian
tanaman, seperti biji, tunas dan batang. Dari bagian-bagian itulah tumbuh tanaman-
tanaman baru. Pertumbuhan pada tanaman merupakan sebuah proses bertambahnya
ukuran tubuh tanaman, seperti panjang, lebar, luas, volume, dan berat tanaman
(Priyono, 2020). Pertumbuhan dan perkembangan akan terus terjadi selama hidup,
tetapi bergantung pada ketersediaan meristem, hormon, dan lingkungan tumbuh
yang mendukung (Gardner et al., 1991). Dalam penelitian ini, kantong semar
tumbuh melalui perbanyakan tunas yang mana pada tahap akhirnya pemindahan
kantong semar dari kondisi lingkungan terkontrol ke kondisi lingkungan yang tidak
terkontrol.

Islam telah mengatur dan menetapkan hukum di setiap tindakan manusia
dengan tujuan menghindari kerusakan di bumi, agar manusia terhindar dari
kehidupan yang sia-sia. Budidaya tanaman tidak hanya tentang interaksi ekonomi,
tapi juga mencakup sosial budaya, alam, agama, dan kepercayaan (Kurniatia &
Efritab, 2019). Oleh sebab itu, dalam memenuhi tugas sebagai khalifah di bumi,
setiap orang harus memahami nilai-nilai dalam memperlakukan ciptaan-Nya,
diantaranya: (1) pengelola (khalifah), (2) keseimbangan dan keberlanjutan, (3) etika
dalam memperlakukan alam, (4) tanggung jawab konservasi dan inovasi, dan (5)
kesejahteraan sosial (Hermanto, 2021).

Islam memandang rekayasa pada tanaman diperbolehkan dengan syarat tidak
melanggar ketentuan hukum yang telah ditetapkan MUI. Fatwa MUI Nomor 35
Tahun 2013 mengenai Rekayasa Genetika dan Produknya mnyatakan bahwa
rekayasa genetika terhadap hewan, tumbuhan, dan mikroba (jasad renik) bersifat

mubah (boleh) dengan beberapa syarat, yaitu dilakukan untuk kemaslahatan
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(bermanfaat), tidak membahaya kan atau menimbulkan mudharat bagi manusia
maupun lingkungan (MUI, 2013).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kebesaran Allah SWT. itu nyata.
Diantara tanda-tanda kebesaran-Nya, yaitu keanekaragaman tanaman yang
berlimpah, proses pertumbuhan tanaman, simbiosis yang terjadi antara komponen-
komponen alam, dan manfaatnya terhadap setiap makhluk hidup yang ada. Seperti
kantong semar yang merupakan salah satu ciptaan Allah SWT. Kantong semar
hidup di tanah yang merupakan komponen alam yang krusial dalam segala aspek
kehidupan dan tanah mengandung banyak nutrisi yang dibutuhkan oleh kantong
semar. Disinilah simbiosis terbentuk antar komponen-komponen, dalam penelitian
ini kantong semar diberikan tiamin untuk membantu pertumbuhan. Tiamin yang
memiliki banyak manfaat diserap melalui akar, kemudian membantu tanaman
dalam mengolah makanannya melalui fotosintesis, sehingga tanaman dapat tumbuh
dan berkembang.

Sebagai khalifah di bumi yang diberikan akal, harus senantiasa mengingat
Allah SWT. dengan berdzikir pada kondisi apapun. Mempelajari ciptaan Allah
SWT. termasuk cara meningkatkan ketagwaan dan keimanan, sehingga dapat
diambil hikmah untuk terus berupaya memperbaiki diri dan menebarkan kebaikan
dan kemanfaatan kepada semua makhluk hidup. Hikmah yang dapat diambil dari
penelitian ini diantaranya: (1) syukur, (2) sabar, (3) qona’ah, dan (4) sedekah.

Pertama, rasa syukur menumbuhkan rasa tanggung jawab untuk
menggunakan berkah berupa ilmu pengetahuan secara bijak dan etis, sehingga
dapat menerapkan praktik budidaya berkelanjutan yang produktif dengan tetap

memperhatikan kelestarian lingkungan.
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Kedua, sabar menjadi kunci utama dalam budidaya tanaman, terutama
menghadapi ketidakpastian kondisi lingkungan. Selain itu, sabar dalam melakukan
setiap langkah-langkah dalam penelitian yang tidak sebentar seperti pertumbuhan
tanaman dan hasil dari pemberian tiamin, sehingga menumbuhkan sikap berserah
diri kepada Allah SWT. dan mempercayai rencana Allah SWT.

Ketiga, qona’ah menumbuhkan sikap sederhana, yaitu berpuas diri terhadap
apa yang dimiliki dan hasil yang didapatkan. Qona’ah membuat diri lebih
menghargai dan memanfaatkan pengetahuan yang didOapatkan dengan bijak.

Keempat, sedekah merupakan tindakan berbagi sumber daya untuk
kepentingan orang lain. Hubungannya dalam penelitian ini adalah berbagai
pengetahuan mengenai budidaya tanaman dengan teknik kultur jaringan.

Allah SWT. Berfirman dalam surat Al-Imran [3] ayat 191 yang berbunyi:

S 1k el U 5T wgiadl Gle s 0yRas et og sshds L T 0% o
AT Slde G SR
Artinya: “(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau
menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peliharalah

kami dari siksa neraka.”

Al-Qurthubi (2008) menjelaskan bahwa Allah SWT. akan memberikan
pahala sebagai balasan kepada siapa saja yang senantiasa berdzikir kepada-Nya.
Ketika berdzikir pikiran dan hati akan sibuk mengingat Allah SWT., mengagumi
kebesaran dan kuasa-Nya, sehingga menuntun hati untuk terus mempelajari
ciptaan-Nya. Salah satunya adalah mempelajari ilmu kultur jaringan sebagai upaya

pelestarian tanaman. Hal tersebut menjadi contoh tugas manusia sebagai khalifah

di bumi yang bertugas menjaga, melestarikan, dan menyelesaikan masalah.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.2

Kesimpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pemberian tiamin terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan daun kantong
semar, yaitu jumlah daun dan luas daun. Peningkatan jumlah daun terbaik
dihasilkan oleh konsentrasi 1,5 ml/L dengan rata-rata tertinggi 1,19, sedangkan
peningkatan luas daun terbaik dihasilkan oleh konsentrasi 1 ml/L dengan rata-
rata tertinggi 1,14 cm?.

Pemberian tiamin terbukti berpengaruh terhadap pertumbuhan akar kantong
semar, yaitu panjang akar. Peningkatan panjang akar terbaik dihasilkan oleh

konsentrasi 1 ml/L dengan rata-rata tertinggi 1,15 cm.

Saran

Saran yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:
Perlu adanya penelitian lanjutan dengan metode pengurangan frekuensi
pemberian tiamin secara bertahap.
Perlu adanya penelitian lanjutan dengan memperluas variabel dan

perpanjangan waktu peneltian agar didapatkan hasil yang baik.
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Lampiran 1. Data Hasil

1. Jumlah Daun

LAMPIRAN

Perlakuan 1 2 3 4 Jumlah | Rata-Rata
T1 20 17 16 17 70 17.5
T2 20 17 11 18 66 16.5
T3 15 19 7 10 51 12.75
T4 18 20 18 21 77 19.25
T5 16 14 21 14 65 16.25
T6 14 12 16 19 61 15.25
2. Luas Daun
Perlakuan 1 2 3 4 Jumlah | Rata-rata
T1 04 0.9 1.02 0.7 3.02 0.76
T2 0.3 0.6 0.9 0.8 2.6 0.65
T3 1.05 0.6 1.2 1.5 4.35 1.09
T4 0.6 0.6 0.6 0.6 2.4 0.60
T5 04 0.5 0.6 0.5 2 0.50
T6 0.3 0.3 0.9 0.5 2 0.50
3. Panjang Akar
Perlakuan 1 2 3 4 Jumlah | Rata-rata
T1 0.2 0.5 0.6 0.5 1.8 0.45
T2 0.4 0.5 1.1 0.6 2.6 0.65
T3 0.8 1.5 0.7 1.6 4.6 1.15
T4 0.8 0.2 0.3 04 1.7 0.43
T5 0.8 0.7 0.5 0.2 2.2 0.55
T6 1.4 1.3 0.7 1.2 4.6 1.15
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Lampiran 2. Hasil Analisis SPSS

1. Jumlah Daun

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Jumlah_Dau Konsentrasi_
n Thiamin
M 24 24
Mormal Parameters®? Mean 16.25 3.80
Std. Deviation 3.615 1.745
Most Extreme Differences  Absolute 134 138
Positive 094 138
Megative -1349 -138
Test Statistic 134 138
Asymp. Sig. (2-tailed) 20p° 200%4
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Test of Homogeneity of Variances
Jumlah_Daun
Levene
Statistic aft df2 Sig.
1.892 5 18 46
ANOVA
Jumlah_Daun
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 95.500 a 19.100 1.677 81
Within Groups 2068.000 18 11.388
Total 300.500 23




Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Jumlah_Daun

Duncan?®
Suhbsetforalpha=0.05

Konsentrasi_Thiamin M 1 2
T3 4 1275
TG 4 16.25 16.25
Ta 4 16.25 16.25

2 4 16.60 16.50
T1 4 17.60 17.50
T4 4 19.25
Sig. .0ga 148

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

2. Luas Daun

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Konsentrasi_
Luas_Daun Thiamin

M 24 24
Mormal Parameters®® Mean 6529 3.5000
Stl. Deviation 32247 1.74456

Most Extreme Differences  Absolute 144 138
Fositive 149 138

Megative =137 -138

Test Statistic 144 138
Asymp. Sig. (2-tailed) 184° 200%

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Test of Homogeneity of Variances
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Luas_Daun
Levene
Statistic df df2 Sig.
11 5 18 623
ANOVA
Luas_Daun
sum of
Squares df Mean Sguare F Sig.
Between Groups 1.627 a 305 6.358 .00
Within Groups BEA 18 .048
Total 2.382 2

Post Hoc Tests

Homogeneous Subsets

Luas_Daun
Duncan®
Suhbsetforalpha=0.05

Konsentrasi_Thiamin ! 1 2
T4 4 A250
T4 4 A800
TE 4 A500

2 4 7000
T 4 7550
T3 4 11375
Sig. 070 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.

3. Panjang Akar



One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Konsentrasi_
Panjang_Akar Thiamin
M 24 24
Normal Parameters™P Mean 7208 3.50
Std. Deviation A2527 1.745
Most Extreme Differences  Ahsolute A76 138
Fositive ATE 138
Megative =110 -138
Test Statistic ATE 138
Asymp. Sig. (2-tailed) 052° 200°4
a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound ofthe true significance.
Test of Homogeneity of Variances
Panjang_Akar
Levene
Statistic aft df2 Sig.
1.800 5 18 164
ANOVA
Panjang_Akar
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 2,382 ATE 4824 006
Within Groups 1.778 18 059
Total 4160 23

45



Post Hoc Tests

Homogeneous

Duncan®

Subsets

Panjang_Akar

Subsetforalpha=10.05

Kansentrasi_Thiamin M 1 2

T4 4 AT7a0

T 4 4500

Th 4 S600

T2 4 G500

T3 4 1.15600
Th 4 1.1500
Sig. 271 1.000

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000.
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Lampiran 3. Foto Penelitian
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